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Sambutan Dekan

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang saya hormati,

» Menteri pertanian yang diwakili oleh Dr. I. Made Jana Mejaya, MSc. Kepala Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi

= Prof. Dr. Ir. Tualar Simarmata, MS.

= Rektor UMP: Dr. H. Syamsuhadi Irsyad, MH

» Para tamu undangan dan seluruh peserta seminar yang saya hormati dan saya muliakan

Terlebih dahulu marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas
berkat rahmat dan karuniaNya saat ini kita masih diberi kesempatan dan kesehatan dalam
mengikuti pembukaan seminar nasional di Aula AK Anshori Universitas Muhammadiyah
Purwokerto ini.

Pertama-tama perkenankan saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga
kepada pembicara utama pada seminar nasional ini: Dr. I Made Jana Mejaya,MSc. yang
mewakili menteri pertanian dan Prof. Dr. Ir. Tualar Simarmata, MS. dari Fakultas
Pertanian UNPAD sebagai salah satu pengembang Teknologi Budidaya IPAT-BO.

Hadirin yang saya hormati,

Sungguh saya sangat berbahagia dan bersyukur karena seminar nasional yang
kami selenggarakan pada hari ini yang mengambil tema “Implementasi Teknologi Budidaya
Tanaman Pangan Menuju Kemandirian Pangan Nasional” mendapat respon yang sangat
positif dari berbagai pihak yang berkecimpung di bidang pertanian, menurut catatan yang
saya peroleh dari panitia jumlah peserta sebanyak 152 orang yang terdiri atas peserta oral
dan poster 94 orang dan peserta biasa 58 orang yang berasal dari berbagai perguruan
tinggi baik dari Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta, para peneliti dari Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian, di Jawa maupun luar Jawa, serta para penyuluh pertanian
se-eks Karesidenan Banyumas.

Hadirin yang berbahagia,

Pangan merupakan komoditas yang penting dan strategis bagi suatu bangsa
mengingat pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Sebagai negara
dengan sebutan negara agraris dengan sumber daya alam dan manusia di bidang
pertanian yang cukup memadai sungguh sangat ironi sampai saat ini kita masih belum
mampu mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional, indikasinya kita masih
harus mengimpor beberapa jenis komoditi pangan.

Jika kita melihat jumlah penduduk Indonesia tahun 2010 yang telah mencapai
237,6 juta jiwa atau bertambah 32,5 juta jiwa dibandingkan tahun 2000. Angka tersebut
mengindikasikan semakin besarnya kebutuhan bahan pangan yang harus disediakan.
Kalau kita bernostalgia, pada tahun 1984 kita telah dapat berswasembada beras, karena
penerapan teknologi revolusi hijau (yang telah diadopsi sejak tahun 1967/1968). Akan
tetapi penerapan teknologi revolusi hijau (teknologi konvensional) mempunyai
kelemahan, yaitu menyempitnya keragaman genetik yang berakibat lebih rentan terhadap
hama penyakit, demikian pula penggunaan pupuk anorganik dan pestisida sintetis yang
berlebihan, dinilai merusak kualitas sumber daya pertanian dan lingkungan. Salah satu
indikasi lahan pertanian yang sakit adalah melandainya atau stagnasinya respon terhadap
pemupukan (levelling off), dan akibatnya kita sekarang sering mendengar pemupukan
yang dilakukan oleh petani kita sudah tidak rasional (sangat berlebihan dari dosis yang
dianjurkan).

|



Akibat kekhawatiran terhadap dampak negatif teknologi Revolusi Hijau terhadap
mutu lingkungan dan keberlanjutan produksi telah dikembangkan berbagai konsep dan
teknologi budidaya padi yang selain dapat meningkatkan produksi, juga memelihara mutu
lingkungan dan keberlanjutan produksi, seperti Pengendalian Hama Terpadu (Oka dan
Bahagiawati, 1991); Pengelolaan Tanaman Terpadu (Makarim dan Las, 2005); Pertanian
Input Organik (P10); Low External Input Sustainable Agriculture (LEISA); Teknologi
Revolusi Hijau Lestari (Sumarno, 2007); Teknologi IPAT-BO/Intensifikasi Padi Aero
Terkendali-Berbasis Organik (oleh Tualar Simarmata dkk., Tahun 2007).

Hadirin yang berbahagia,

Pada seminar nasional ini sengaja kami meminta kepada Prof. Tualar Simarmata
untuk memaparkan teknologi IPAT-BO yang sejak dikembangkan (Tahun 2007 s.d
sekarang) terbukti di berbagai propinsi mampu menghasilkan padi 8-12 ton/ha, suatu
kenaikan yang sangat signifikan kalau dibandingkan dengan rata-rata produksi nasional
4,6 ton per hektar GKG.

Implementasi teknologi baru yang berbeda paradigmanya dengan teknologi yang
sudah ada (ex: aerob berbeda dengan anaerob; menanam 1 bibit berbeda dengan 4-5 bibit;
jarak tanam yang lebar berbeda dengan jarak tanam yang sempit), sudah barang tentu
tidak mudah bagi petani kita karena sebagian besar petani kita membutuhkan bukti yang
nyata dahulu dan tidak mau mengambil resiko karena lahan pertanian yang mereka pakai
sebagian besar adalah lahan sewa, selain itu juga apabila dirasa pada awalnya cara
budidaya yang diterapkan merepotkan mereka cenderung berkeluh kesah dan enggan
untuk memulai mencobanya.

Dengan pemaparan teknologi IPAT-BO ini saya mengharapkan dapat lebih
tersosialisasinya teknologi ini khususnya di wilayah eks-karesidenan Banyumas dan
percepatan implementasinya Insyaallah dapat memberikan harapan yang nyata untuk
peningkatan produktivitas lahan-lahan pertanian yang ada, yang pada akhirnya dengan
usaha-usaha lain yaitu: pengendalian pertambahan jumlah penduduk; ekstensifikasi
lahan; dan diversifikasi pangan yang dilakukan secara holistik kita secepatnya mampu
mandiri di bidang pangan dan selalu tersedia pangan yang cukup baik jumlah maupun
mutunya; aman; merata, dan terjangkau harganya bagi seluruh keluarga di Indonesia.
Amin

Akhirnya, Sekali lagi saya mengucapkan terima kasih kepada Bapak Made dan Prof.
Tualar, serta semua pihak yang telah membantu sehingga dapat terlaksananya seminar
nasional ini, terutama kepada semua panitia yang telah bekerja keras mempersiapkan
seminar ini. Semoga semua amalnya mendapat balasan dari Allah SWT.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Dekan Fakultas Pertanian,
Univ. Muh. Purwokerto

[r. Bambang Nugroho, MP.
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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum wr. wb.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
hidayahNya, kami dapat menyelesaikan pengeditan naskah hasil presentasi dalam
Seminar Nasional “Implementasi Teknologi Budidaya Tanaman Pangan Menuju
Kemandirian Pangan Nasional” yang telah diselenggarakan pada tanggal 2 April
2011 bertempat di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Purwokerto.
Hasil pengeditan naskah ini kemudian dibukukan dalam bentuk prosiding.

Pengeditan terhadap naskah hasil seminar perlu dilakukan terhadap format
dan kelengkapan sebuah naskah. Selain itu penyusunan prosiding ini mempunyai
tujuan untuk mendokumentasikan semua ide, gagasan atau masukan terkait
dengan teknologi budidaya tanaman pangan yang mendukung pencapaian
kemandirian pangan nasional. Pada prosiding ini dikelompokkan naskah yang
dipresentasikan secara oral serta naskah poster.

Atas selesainya pengeditan prosiding ini, tim editor mengucapkan terima
kasih yang tiada terhingga atas kepercayaan yang telah diberikan. Tim editor
menyadari kekurangan dan ketidaksempurnaan prosiding ini baik dalam mengedit
naskah maupun mencetak prosiding. Namun kami berharap semoga buku
prosiding ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya para pemerhati
masalah pertanian berkaitan dengan bagaimana mengimplementasikan teknologi
budidaya tanaman pangan yang dapat mendukung serta mempercepat pencapaian
kemandirian pangan secara nasional.

Kiranya buku prosiding ini dapat menjadi langkah awal dalam
menyambung rangkaian informasi antar peneliti, praktisi, pemerhati pertanian
dan pihak-pihak lain kaitannya dalam mewujudkan kemandirian pangan secara
nasional yang didukung implementasi teknologi budidaya tanaman pangan. Sekian
dan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Purwokerto, Juni 2011

Tim Editor
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